BAB 5
SIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa golongan metabolit sekunder dari fraksi dari daun
alpukat (F6) yang memiliki aktivitas antioksidan adalah golongan senyawa
tanin. Hasil penentuan kapasitas antioksidan dari fraksi dan ekstrak
didapatkan hasil fraksi daun alpukat memiliki aktivitas antioksidan yang
lebih baik dibandingkan dengan ekstrak etanol daun alpukat (Persea
americana, Mill.) dengan 1Cs, fraksi - 16,51 pg/ml yang lebih kecil dari
pada ICs, ekstrak etanolnya 18,37 ug/ml (pembanding ICs rutin 8,05 pg/ml
dan 1Cs vitamin C 6,04 pg/ml).

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka perlu dilakukan:

1. Isolasi lebih lanjut untuk mendapatkan senyawa murni dari ekstrak
etanol daun alpukat yang memiliki aktivitas antioksidan.

2. Analisis struktur lebih lanjut terhadap senyawa hasil fraksinasi
menggunakan spektroskopi RMI- proton dan spektroskopi massa.

3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode
pemisahan senyawa antioksidan selain dengan menggunakan kolom
kromatografi, misal dengan metode HPLC-preparatif.

4. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode
penentuan daya antioksidan dari ekstrak dan fraksi-fraksi terpilih selain
dengan menggunakan metode DPPH. Hal ini terutama ditujukan bagi
senyawa antioksidan lipofilik, dimana penggunaan metode DPPH

kurang begitu sesuai.
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LAMPIRAN A

Skrining Fitokimia pada simplisia, ekstrak dan fraksi ( Marliana et al.,

2005)

Kandungan Kimia

Metode pengujian

Hasil positif

Alkaloid

3 ml sampel diletakkan dalam
cawan porselin + 5 ml HCI 2
M —>diaduk dan didinginkan.
+ 0,5 g NaCl-> diaduk dan
disaring - filtrat + HCI 2 M 3
tetes > + pereaksi
Dragendorff

+ pereaksi Dragendorff
(Endapan coklat muda
atau kuning).

Kertas saring ditetesi
dragendorff + sampel >
kertas saring berwarna
orange atau merah.

Tanin & polifenol

3 ml sampel + aquadest panas
—ekstraksi lalu didinginkan
—> saring —>Filtrat A dan B.
Filtrat A + 3 tetes FeClj

Filtrat B + gelatin

Filtrat A + 3 tetes FeCl;
- biru hijau

Filtrat B + gelatin >
biru hitam

Saponin 3 ml sampel dimasukkan | Terbentuk busa yang
kedalam tabung reaksi + 10 ml | stabil ~ (tidak  hilang
akuades —>dikocok selama 30 | selama 30 detik)
detik

Flavonoid 3 ml sampel diekstraksi Biru kehitaman

dengan aquadest panas.
Setelah itu ditambahkan 5
tetes NaCl 10% dan disaring.
Kemudian tambahkan pereaksi
FeCl;. Amati perubahan warna
yang terjadi.
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LAMPIRAN B

Sertifikat Determinasi Tanaman Alpukat

UNIT LAYANAN JASA DAN PENGUJIAN
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI
No.0u% /LJ-FF/1/2013

Bersama ini menerangkan bahwa bahan yang dibawa oleh:

Nama : Mauliyah Intifa’il Insie (NRP: 2443009174)

Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
Tanggal 122 Juni 2013

Jenis bahan : Bahan segar (Seluruh bagian tanaman, kecuali akar)

Adalah memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae |
Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Ranales

Suku : Lauraceae

Marga : Persea

Jenis : Persea americana Mill.

Berdasarkan pustaka:
1. Backer, C.A, Vol 1. 1963. Flora of Java. Hal.119
2. Bailey, L.H, Jilid I. 1950. The Standard Cyclopedia of Horticulture. Hal 3.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 24 Juni 2013

Pemeriksa,
Mengetahui
Koordinator Layanan Jasa

s /
Lisa Soegianto, 8.Si., M.Sc., Apt
NIK. 241.07.0609

" Sumi Wijaya, Ph.D.. Apt
NIK. 241.03.0588

.
=
“Ura

JI. Dinoyo 42-44 Surabaya — 60265, telp. (031) 5678478 ext. 114 Fax. 5630169

“a-life improving service”
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LAMPIRAN C
Perhitungan Rendemen Ekstrak

Perhitungan perolehan ekstrak etanol total dan rendemen ekstrak
sebagai berikut :

a. Simplisia Basah 14 kg
b. Simplisia Kering :1kg/ 13,17 L
c. Beratcawan 1 (Ekstrak) : 310,56 gr

Berat cawan 1 (Kosong) : 149,80 gr

160,76 gr

d. Berat cawan 2 (Ekstrak) : 205,57 gr

Berat cawan 2 (Kosong) : 86,1672 gr

119,4028 gr
Total ekstrak etanol : 160,75 gr + 119,4028 gr = 280,1528 gr
Rendemen ekstrak : 28,02 %
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LAMPIRAN D
Cara Perhitungan Kadar Abu Simplisia

Replikasi 1:
W krus kosong = 21,7080 g W krus +abu  =21,8245¢g
21,7074 g 21,8195¢
X=21,7077 g X=21822¢g
W simplisia =2,5037¢g
% Kadar abu = (berat krus + abu) — berat krus kosong x 100%
berat simplisia
= 21,822 g— 21,7077 g x 100%
2,5037g
=4,58 %
Replikasi 2:
W krus kosong =21,5571¢g W krus+abu  =21,6770¢g
21,5550 g 21,6700 g
X=21,5561 g X=21,6735g
W simplisia =2,5039¢g
% Kadar abu = (berat krus + abu) — berat krus kosong x 100%

berat simplisia
21,6735 9 - 21,5561 g x 100%

2,5039 g

4,73 %
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Replikasi 3:

W krus kosong = 21,8059 g W krus+abu  =21,9110¢g
21,8047 g 21,9100 g
X=21,8053 g X=21,9105¢g
W simplisia =2,5021¢g
% Kadar abu = (berat krus + abu) — berat krus kosong X 100%

berat simplisia
= 21,91059-21,8053g x 100%

2,5021 g

=4,23%
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LAMPIRAN E
Cara Perhitungan Kadar Abu Ekstrak

Replikasi 1:
W krus kosong = 21,7806 g W krus+abu  =21,0678 g
21,7805 ¢ 21,0676 g
X=21,7805¢g X =21,0679¢
W simplisia =2,0172¢g

% Kadar abu

(berat krus + abu) — berat krus kosong x 100%

berat simplisia
21,0679 g — 21,7805 g x 100%

2,0172 ¢
=2,02%
Replikasi 2:
W krus kosong =21,5332¢g W krus +abu  =21,5848 g
21,5333 g 21,5849 g

X=215332 g X=21,5848¢g
W simplisia =2,0493 ¢
% Kadar abu = (berat krus + abu) — berat krus kosong x 100%

berat simplisia
21,5848 — 21,5332 g x 100%

2,0493 g

2,56 %

89



Replikasi 3:

W krus kosong = 21,0642 g W krus +abu  =21,1080 g
21,0643 g 21,1079 g
X=21,0642¢g X=21,1079¢g

W simplisia =2,0103¢g

% Kadar abu (berat krus + abu) — berat krus kosong x 100%

berat simplisia
21,1079 g - 21,0642 g x 100%

2,0103 g

=217%
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LAMPIRAN F

Cara Perhitungan Kadar Air Ekstrak

Replikasi 1
Bobot krus kosong: 22,2450 g Bobot Krus + isi : 26,8071 g
22,2448 g 26,8072 ¢
X =22,2449 g X=26,8071¢g

Berat ekstrak = 5,0356 g

% Kadar air = Berat ekstrak - ((Berat krus + isi) — Berat krus kosong) X 100%

Berat ekstrak

=5,0356 90— (26,8071 9—22,24490) X 100%

5,0356 g
=9,40 %
Replikasi 2
Bobot krus kosong: 21,9858 g Bobot Krus + isi : 22,3728 g
21,9857 g 22,3729 ¢
X=21,9858¢ X=22,3728 g

Berat ekstrak = 5,0473 g

% Kadar air = Berat ekstrak - ((Berat krus + isi) — Berat krus kosong)  x 100%

Berat ekstrak
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=5,0473 g - (22,3728 ¢ - 21, 9858 g)

X 100%
5,0473¢g
=9,33%
Replikasi 3
Bobot krus kosong: 21,1763 g Bobot Krus + isi : 25,7355 ¢
21,1760 g 25,7354 g
X=21,1762¢g X=25,7354 ¢

Berat ekstrak = 5,0294 g

% Kadar air = Berat ekstrak - ((Berat krus + isi) — Berat krus kosong) X 100%

Berat ekstrak

=5,0294 g — (25,7354 g — 21,1762 g)
X 100%

5,0294 g

=9,35%

92



LAMPIRAN G

Hasil Perhitungan Persen Peredaman DPPH (% Y) berbagai

Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Alpukat

Konsentrasi Blangko % aktivitas % aktivitas % aktivitas
antioksidan 1 | antioksidan 2 | antioksidan 3

10 ppm 0,926 0 0 0
12 ppm 19,76242 20,19438 19,33045
14 ppm 25,70194 26,45788 25,59395
16 ppm 35,85313 36,17711 35,52916
18 ppm 45,89633 46,76026 45,0324
20 ppm 61,66307 62,527 56,69546
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LAMPIRAN H

Hasil Perhitungan Persen Peredaman DPPH (% Y) berbagai
Konsentrasi Fraksi (F6) Ekstrak Etanol Daun Alpukat

Konsentrasi Blangko % aktivitas % aktivitas % aktivitas
antioksidan 1 | antioksidan 2 | antioksidan 3

10 ppm 0,926 0 0 0

12 ppm 0 0 0

14 ppm 24,51404 24,29806 24,40605
16 ppm 54,64363 55,07559 54,75162
18 ppm 67,71058 67,38661 67,06263
20 ppm 74,40605 75,26998 74,83801
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LAMPIRAN I

Hasil Perhitungan Persen Peredaman DPPH (% Y) berbagai
Konsentrasi Vitamin C

Konsentrasi Blangko % aktivitas % aktivitas % aktivitas
antioksidan 1 | antioksidan 2 | antioksidan 3
10 ppm 0,983 89,21668 89,82706 89,6236
8 ppm 74,97457 76,60224 75,58494
4 ppm 23,09257 23,70295 23,90641
2 ppm 0 0,813835 1,932859
1 ppm 0 0 0
0,5 ppm 0 0 0
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LAMPIRAN J

Hasil Perhitungan Persen Peredaman DPPH (% Y) berbagai

Konsentrasi Rutin

Konsentrasi Blangko % aktivitas % aktivitas % aktivitas
antioksidan 1 | antioksidan 2 | antioksidan 3
10 ppm 0,983 65,10682 66,22584 64,90336
8 ppm 50,45778 50,45778 52,28891
4 ppm 13,73347 13,73347 14,5473
2 ppm 4,272635 4,272635 4,069176
1 ppm 0,610376 0,610376 0,203459
0,5 ppm 0 0 0
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